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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

beberapa kesimpulan, yaitu: 

1. Program dokumenter Jejak Petualang Trans 7 pada episode Raja Ampat yang 

tayang pada hari Senin, 3 Februari 2014 menggunakan gaya atau tipe 

dokumenter eksposisi (expository documentary), bentuk bertutur laporan 

perjalanan, dan struktur penuturan tematis. Adapun program 100 Hari Keliling 

Indonesia Kompas TV pada episode Raja Ampat yang tayang  pada hari Rabu, 

5 Februari 2014 menggunakan gaya atau tipe dokumenter eksposisi 

(expository documentary) dan performatif (performative documentary), bentuk 

bertutur laporan perjalanan, dan struktur penuturan kronologis. 

2. Persamaan dan perbedaan ditinjau dari gaya, bentuk bertutur, dan struktur 

penuturan: 

a. Persamaan program dokumenter Jejak Petualang Trans 7 dan 100 Hari 

Keliling Indonesia Kompas TV pada episode Raja Ampat tampak pada 

penggunaan gaya, yaitu sama-sama menggunakan gaya atau tipe eksposisi 

(expository documentary) dan bentuk bertuturnya laporan perjalanan. 

b. Perbedaan kedua program tersebut pada episode Raja Ampat adalah program 

100 Hari Keliling Kompas TV Indonesia mengkombinasikan gaya eksposisi 

(expository documentary) dengan gaya performatif (performative 

documentary) sedangkan program Jejak Petualang Trans 7 hanya 

menggunakan gaya eksposisi (expository documentary). Selain itu, program 

Jejak Petualang Trans 7 menggunakan struktur tematis sedangkan program 

100 Hari Keliling Indonesia menggunakan struktur kronologis. 
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3. Alasan Persamaan dan Perbedaan Ditinjau dari Gaya, Bentuk Bertutur, dan 

Struktur Penuturan 

a. Alasan Persamaan 

1) Berdasarkan ciri-ciri dari lima gaya atau tipe dokumenter, dokumenter gaya 

eksposisi (expository documentary) merupakan gaya atau tipe yang paling 

memungkinkan untuk diproduksi bagi kedua stasiun televisi tersebut karena 

ketersediaannya waktu produksi program setiap episode yang relatif sangat 

singkat. Hal tersebut menjadi salah satu alasan persamaan penggunaan gaya 

eksposisi (expository documentary) dalam program Jejak Petualang Trans 7 

dan 100 Hari Keliling Indonesia Kompas TV pada episode Raja Ampat. 

Pemilihan gaya tersebut tentu juga disesuaikan dengan bentuk bertutur 

program, yaitu dokumenter laporan perjalanan. 

2) Penggunaan  gaya eksposisi (expository documentary) menjadikan kedua 

dokumenter tersebut lebih informatif dan deskriptif,  serta mampu 

menghadirkan sudut pandang yang jelas. Tanpa adanya narasi dan presenter 

kedua tayangan ini akan sangat sulit dipahami karena banyak pesan dan 

muatan informasi yang ingin disampaikan tidak cukup hanya menggunakan 

visual. Oleh sebab itu, gaya eksposisi (expository documentary) sama-sama 

menjadi pilihan bagi kreator program Petualang Trans 7 dan 100 Hari Keliling 

Kompas TV khususnya pada episode Raja Ampat. 

3) Persamaan bentuk bertutur program Jejak Petualang Trans 7 dan 100 Hari 

Keliling Indonesia Kompas TV episode Raja Ampat dikarenakan kedua 

program tersebut sama-sama memiliki konsep menyajikan sebuah petualang 

atau perjalanan keliling Indonesia dipandu oleh seorang presenter yang 

dikemas dengan format santai. Bentuk bertutur program Jejak Petualang Trans 

7 dan 100 Hari Keliling Indonesia Kompas TV episode Raja Ampat sama-

sama menggabungkan unsur informasi, hiburan dan pendidikan. Hal tersebut 

sesuai dengan visi dan misi masing-masing stasiun televisi. 
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b. Alasan Perbedaan 

1) Perbedaan gaya terjadi karena program 100 Hari Keliling Indonesia Kompas 

TV ingin menyajikan kemasan program yang lebih menarik, yaitu mampu 

menampilkan subjek dan objek serta peristiwanya secara lebih ekspresif dan 

stylistic yang diwujudkan dengan cara mengkombinasikan gaya eksposisi 

(expository documentary) dengan gaya performatif (performative 

documentary) dalam mengemas program dokumenter. Program yang tayang di 

stasiun televisi yang menjadi pioner kualitas High Definition TV di Indonesia, 

progam 100 Hari Keliling Indonesia tentu mengedepankan kualitas tayangan 

dengan kemasan program yang menarik.    

2) Perbedaan struktur penuturan  terjadi karena rangkaian perjalanan presenter 

program Jejak Petualang Trans 7 episode Raja Ampat dari segmen awal 

hingga segmen akhir tidak disusun berdasarkan urutan waktu atau tidak 

bersifat kronologis sedangkan rangkaian perjalanan presenter program 100 

Hari Keliling Indonesia Kompas TV episode Raja Ampat disusun berdasarkan 

urutan waktu. Cerita dalam program Jejak Petualang Trans 7 episode ini 

dipecah ke dalam beberapa tema dengan tema utama konservasi sumber daya 

alam.  Oleh sebab itu, struktur penuturan yang dipilih dalam  dokumenter ini 

adalah struktur penuturan tematis. Adapun program 100 Hari Keliling 

Indonesia Kompas TV pada episode ini menggunakan struktur penuturan 

kronologis agar penonton dapat lebih mudah mengikuti  perjalanan presenter 

dan bisa merunut sampai sejauh mana perjalanan presenter  dan tim produksi 

yang  sudah lakukan. Hal tersebut tentu disesuaikan dengan konsep program 

yang memberikan tantangan kepada presenter dan tim produksi untuk bisa 

mengelilingi Indonesia selama 100 hari. Akan tetapi dalam episode ini 

terdapat kelemahan dalam menyusun urutan waktu yang disebabkan oleh 

ketidak relevanan antara grafis petunjuk waktu dengan narasi pada bagian 

tertentu.  
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c. Penggabungan gaya dokumenter merupakan bentuk kreativitas dalam 

mengemas program televisi. Kreativitas dalam mengemas program 

dokumenter menjadi tuntutan bagi para kreator program dalam menghadapi 

fenomana ketatnya persaingan program antar stasiun televisi di Indonesia. 

4. Program 100 Hari Keliling Indonesia Kompas TV khususnya episode Raja 

Ampat sebagai sebuah dokumenter dengan gaya hibriditas. Tayangan tersebut 

menembus batas konvensional gaya dokumenter. Hal itu dibuktikan dengan 

adanya kombinasi dua gaya dokumenter dalam dokumenter tersebut, yaitu 

gaya eksposisi (expository documentary) dengan gaya performatif 

(performative documentary). Gaya hibriditas tersebut juga dikuatkan dengan 

adanya ciri-ciri tiga gaya lainnya yang masuk di dalam dokumenter ini.  

 

B. Saran 

Dari pengalaman melakukan penelitian ini bisa direkomendasikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Para kreator program dokumenter sebaiknya selalu memerhatikan aspek gaya 

atau tipe dokumenter, bentuk bertutur, dan struktur penuturan dalam 

mengemas program dokumenter. Pemilihan gaya, bentuk bertutur, dan 

struktur penuturan harus disesuaikan dengan konsep program yang dibuat. 

2. Penggunaan kombinasi dua gaya dokumenter, yaitu gaya eksposisi (expository 

documentary) dengan gaya performatif (performative documentary) akan 

menghasilkan kemasan program dokumenter lebih menarik dibandingkan 

hanya menggunakan gaya eksposisi (expository documentary). 

3. Editor harus paham betul dengan rangkaian cerita yang ingin disampaikan 

dalam dokumenter, agar tidak terjadi kesalahan dalam menyusun struktur 

penuturan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkomparasikan program dokumenter 

ditinjau dari gaya, bentuk bertutur, dan struktur penuturan dapat meneliti 

program-program dokumenter  yang memiliki konsep berbeda (selain 

dokumenter dengan konsep perjalanan). 
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